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INTISARI

Allah subhanahu wa ta’ala menciptakan manusia tidak lain supaya
mereka beribadah kepada-Nya, menjalankan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Oleh karena itu setiap perbuatan manusia akan selalu terkait
dengan Allah subhanahu wa ta’ala. Perlu diperhatikan, tidaklah sekali-kali
suatu bangsa mengalami kehancuran, kalbu manusia menjadi rusak, rumah
tangga berantakan, berbagai pendapat saling berseberangan, dan pemikiran
menjadi kacau balau, kecuali karena. berbagai macam dosa dan kedurhakaan
telah membudaya dikalangan umat manusia, hati manusia menjadi keras, dan
air mata mengering tiada lain karena dosa-dosa dan kedurhakaan yang
dilakukan.

Melihat fenomena yang terjadi saat ini, akankah dibiarkan dosa-dosa itu
membeku di hati umat manusia?. Akankah dibiarkan umat manusia lupa
dengan kehidupan yang abadi kelak?. Tidak ada dosa yang tidak menyesatkan,
tidak ada balasan dosa yang tidak menyakitkan, yaitu adzaabun naar atau
siksa neraka. Untuk itu, Penulis berusaha mencoba mencari alterrnatif dalan
berkarya, dengan mengangkat tema pada penciptaan Tugas Akhir Karya Seni
dengan judul TAUBATULILLAH - Kalimat Ampunan dalam Bentuk Kaligrafi
Arab sebagai Ide Penciptaan Karya Kriya Kayu, sebagai buah usaha Penulis untuk
dapat membangkitkan hati umat agar tergugah dari kelalaian dan
keterpurukan, sehingga ia mau bertaubat untuk memohon ampun kepada
Allah subhanahu wa ta’ala atas dosa-dosa yang telah diperbuat. Jadi bukan
hanya keindahan semata yang diutamakan, tetapi juga makna yang terkandung
dalam karya tersebut.

Visualisasi karya ini menampilkan bentuk kaligrafi Arab berdasarkan
kowaid standar kaligrafi Arab, yang dituliskan pada papan kayu sebagai media
perwujudannya, dengan teknik ukir yang kemudian ditambahkan dengan ikon-
ikon tertentu sebagai penyimbulan untuk mendapatkan bentuk karya yang
menarik dan artistik.

xvii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan di dunia ini sangat beragam macamnya, mulai dari
kehidupan manusia, binatang, maupun tumbuhan. Semua jalan kehidupan di
dunia dari sebelum ada hingga tidak ada lagi telah diatur Allah swt, “ia juga
dilarutkan dalam tinta pena Ilahi yang menuliskan hakekat segala sesuatu di
atas lembaran yang terpelihara (4l-Lawh Al-Mahfuzh)”'. Kesemuanya itu
tercatat dari awal hingga akhir, mulai dari sebelum ada (sebelum diciptakan)
hingga kembali kepada-Nya (kepada Allah swt), mulai dari lahir dan apa
yang akan terjadi hingga kapan akan berakhir. Begitu juga kehidupan
manusia, apa yang terjadi dan apa yang akan terjadi pada diri manusia
(termasuk sifat-sifat atau tindakan manusia) adalah taqdir Ilahi yang harus
diyakini dan dipercayai. Hanya saja sebagai umat Islam yang patuh kepada
ajaran Allah hendaknya berusaha dan berdoa agar tidak terjerumus ke dalam
keburukan dan kesesatan, karena setiap keburukan dan kesesatan tempatnya di
neraka, balasannya adalah ‘adzaabun naar atau siksa neraka. 'Seperti yang

diutarakan Muhammad Nashiruddin, dalam bukunya;

B o e A
S B I

! Rhomi, “Kaligrafi Islam yang Dituangkan dalam Karya Kriya Logam, Sebuah Pesan Spiritual dalam
Karya Seni Rupa”, (Laporan Tugas Akhir Karya Seni, Program Studi S-1 Kriya Seni, Jurusan Kriya, Fakultas Seni
Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2004), p.6.

1

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



“Dan semua yang sesat tempatnya di neraka.” *

Kemudian dalam Al-Qur’an Surat A¢-Tahriim ayat 6 juga diterangkan;

, 1 2 /‘ﬂ,ﬂ"/ﬂj-ﬂﬂ’/ n‘z’n’o’e ’0-” -
oy LB LSCURTy (LA L3l

{1~} .4
“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu...Al-Ayat.” (Q.S.
At-Tahriim: 6)-.3
Pola kehidupan masyarakat Islam selalu bersumber pada ajaran-ajaran
agama Islam. Ajaran-ajaran tersebut didasarkan pada kandungan kitab suci
Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad saw. Tentunya, dalam ajaran Islam
sudah diatur bagaimana umatnya (umat Islam) harus bertindak, bagaimana
harus berperilaku dan bagaimana harus bersikap. Semua itu harus ditata dan
ditanam dalam-dalam di hati masing-masing. Di dalam ajaran Islam telah
diatur tentang nilai baik dan buruk. Sebagai umat Islam hendaknya bisa
membedakan antara nilai baik dan buruk, bahwa nilai baik adalah sesuatu
yang harus dikerjakan, dipatuhi dan ditaati serta untuk ditanamkan dalam hati,
nilai buruk harus ditinggalkan, dijauhi dan dicegah. Perlu diketahui bahwa
sesuatu yang baik itu adalah sesuatu yang “halal”, dan sesuatu yang buruk itu

adalah sesuatu yang “haram” menurut hukum Islam . Sebagai umat Islam

? Muhammad Nashiruddin Al Albani, Tanya Jawab Dalam Memahami Al Qur’an, (Tangerang: Pustaka At
Tauhid, 2002), p. 40.

? Republik Indonesia, A Qur 'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Mujamma’ Al Malik Fahd
Li Thiba’at Al Mush-haf Asy Syarif Medinah Munawaroh, 1990), p. 951.
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dituntut untuk bisa membedakan antara “halal” dan “haram”, antara kebaikan
dan keburukan serta yakin bahwa segala sesuatu apapun itu datangnya pasti
dari Allah swt, seperti yang telah dijelaskan dalam firman Allah swt Al-
Qur’an Surat Al-4 raaf ayat 157,

Cl
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“Yaitu orang-orang yang mengikuti Rosul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan

bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk . . . Al-dyat” (Q.S. Al-A 'raaf: 157)."

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 2 juga diterangkan perintah

supaya berbuat kebaikan;

O a2y o yailly 2YI BTy i LB
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
tagwa, dan jangan tolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan

* Ibid., p. 246.
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bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.” (Q.S. Al-Maidah: 2).°

Dari ayat di atas, istilah kamu berarti seluruh umat manusia yang
diperintah untuk berbuat kebajikan (kebaikan), dan dilarang untuk berbuat
dosa dan pelanggaran (keburukan), serta perintah supaya bertaqwa kepada
Allah swt, karena sesungguhnya siksa akan diberikan kepada orang-orang
yang berbuat dosa dan melanggar perintah Allah swt. Setelah mendengar dan
memahami ayat tersebut lalu apa langkah umat Islam selanjutnya?.

Melihat kehidupan yang sekarang ini, apa yang ada di depan mata, bisa
lihat sendiri, apa yang terjadi?, setidaknya dalam hati akan terucap
‘astaghfirullah’ atau ‘masyadllah’, iya bukan?. Lihat saja, akhir-akhir
kehidupan ini ajaran agama mulai dikesampingkan, diremehkan, mulai
berbalik, bahkan dianggap tidak ada, yang halal menjadi haram dan yang
haram menjadi halal, atau bahkan menganggap semua adalah halal alias
“boleh-boleh saja”. Sebagai contohnya: pergaulan bebas antara lawan jenis,
yang menganggap bahwa laki — laki dan perempuan itu sama saja,
menganggap sebagai  manusia tidak boleh membeda-bedakan (dalam
pergaulan), didalam ajaran Islam jelas ditentang karena antara laki — laki dan
perempuan harus ada batas (dalam pergaulan) atau jarak, bahwa sesama lawan
jenis (bukan mukhrimnya) tidak diperbolehkan, bersentuhan apalagi
berpegangan hingga saling bermesraan padahal keduanya tidak ada ikatan
apapun kecuali persahabatan atau teman dekat yang saat ini lebih dikenal

dengan istilah “TTM” atau “Teman Tapi Mesra”. Perzinaan yang merajalela

5 Ibid., pp. 156-157.
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(free sex), atau lebih dikenal dengan istilah “kumpul kebo” terjadi dimana-
mana dengan dalih “suka sama suka”, jadi perbuatan tersebut dianggap boleh-
boleh saja dilakukan, hal seperti itu dalam Islam perzinaan adalah perilaku
binatang (untuk binatang tidak disebut perzinaan) dimana laki — laki dan
perempuan tidak ada ikatan perkawinan yang syah menurut agama, seperti
yang dituturkan Neng Djubaedah, dalam bukunya, “perbuatan persenggamaan
dan kumpul kebo yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak terikat
perkawinan yang sah, ditinjau dari perspektif hukum Islam, jelas hukumnya,

yaitu haram.” Dalam Al-Qur’an Surat 4Al-Israa’ ayat 32, dijelaskan;

A\Y/ PN R ) PR T T P

“Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah

sesuatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” (Q.S. Al-Isro’ :
32).7

Pornografi dan pornoaksi yang semakin memasyarakat, seperti
penyebaran film-film, buku-buku, dan gambar-gambar porno hingga tidak
pandang sasaran, pola berpakaian yang tidak senonoh, berpakaian terbuka,
yang kebanyakan sebagai alasan mengikuti perkembangan jaman, ada pula
yang menyebutnya “ini seni”, dalam Islam sangat jelas ditentang, padahal
istilah “nyeni” dalam Islam tidak harus mengumbar aurat (membuka tubuh).
Miras menyebar luas, sehingga banyak orang mengenal (termasuk di kawasan

santri) yang mereka meminumnya dengan alasan untuk menghangatkan tubuh

S Neng Djubaedah, Pornografi & Pornoaksi, diTinjau dari Hukum Islam, (Bogor: Kencana, 2003), p. 215.
” Departemen Agama Republik Indonesia, Op, Cit,, p. 429.
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di kala musim dingin atau untuk mengusir stress atau kejenakan di saat
banyak pikiran, dalam Islam diterangkan bahwa minuman yang memabukkan

hukumnya haram, jadi tidak boleh diminum. Dalam Al-Hadits dijelaskan;

{ ooy, } E\;;-il.;- fff 3;";'{?:“:‘ 3?

“ Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan setiap khamr adalah
haram.” (H.R . Bukhari) *

Makanan haram (daging babi, anjing, tikus, dan lain lain) yang banyak
diperjualbelikan dengan cara mengolah bentuk makanannya, sehingga orang
tidak mengenal daging apakah itu, dalam Islam hewan-hewan tersebut
termasuk hewan yang dagingnya tidak boleh dimakan atau hukumnya haram
dimakan.

Setiap hal yang terlarang termasuk makanan dan minuman, berarti
keburukan yang diharamkan dan yang mengkonsumsinya, atau mencari
sesuatu untuk kepentingan makan dan minum dengan cara haram, berarti
ia telah melakukan keburukan dan kejahatan, dan pelakunya memperoleh
dosa di sisi Allah.’

Dan masih banyak lagi contoh-contoh yang lain yang merupakan
pelanggaran dari hukum Allah swt yang pelakunya berbalas dosa. Dari
beberapa contoh di atas, sudah benarkah yang demikian itu?. Apa tanggapan
umat Islam?. Apakah sebagai umat Islam hanya akan berdiam diri?.

Jawaban yang pantas untuk pertanyaan tadi adalah “tidak mungkin”,
maksudnya tidak mungkin berdiam diri. Dengan melihat hal itu, belum tentu

umat Islam bisa selalu berpegang pada ajaran Allah swt, ada pula yang seakan

# Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Op. Cit., p. 12.
 K.H. M. Rusli Amin, Waspadai Makanan Haram di Sekitar Kita, (Jakarta: Al Mawardi Prima, 2004), p. 157.
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menjadi lalai akan hukum agama yang dipegang, bahwa itu sebenarnya adalah
perbuatan yang dilarang Allah swt. Perlu diketahui bahwa sebagai orang yang
beriman (orang yang percaya dan meyakini adanya Hari Akhir dan Hari
Pembalasan) setiap perbuatan akan mendapatkan balasan. Perbuatan baik akan
dibalas dengan sesuatu yang menyenangkan yang penuh kenikmatan yang
tiada tara dan tiada habis-habisnya, sedangkan perbuatan buruk akan dibalas
dengan siksaan yang sangat menyakitkan. Dimana ada dosa di situ ada siksa.
Jadi tergantung diri seseorang, memilih yang mana. Kenikmatan di dunia
hanyalah sesaat, dan kenikmatan yang abadi hanya ada di surga dan siksaan
pedih hanya ada di neraka. Semua itu tergantung pada amal dan perbuatan
seseorang.

Perlu disadari, bahwa rusaknya seluruh alam raya, langit, bumi dan
seisinya ini tidaklah lain disebabkan oleh manusia itu sendiri, meskipun
semua itu telah tercatat dalam lembaran suci itu (al-Lawh Al-Mahfuzh). Ayat

Al-Qur’an yang menjelaskan tentang kerusakan;
ans ppiadd o) ST Iy b S
x o8 ozo)‘z’o’r j
{ev:ps)} ujaf.-ﬁﬁid\}l:.sg/ |
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar).” (Q.S. Ar-Ruum : 41)."°

' Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit., p. 647.
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Apa tugas sebagai umat Islam melihat yang demikian itu? mencegah
adanya kerusakan bukan?. Lalu bagaimana kalau kerusakan itu sudah
terlanjur?. Sebagai insan yang bertaqwa, hendaknya tata hati, perbaiki iman,
perdalam ketaqwaan dan patuh pada ajaran Allah swt, semua yang terjadi
biarlah berlalu, karena semua yang telah tergilas oleh roda waktu tak kan
mungkin kembali, tata hati agar jangan sampai mengulangi kerusakan itu lagi,
semua kesalahan dan kekhilafan mohonkan ampunan kepada-Nya. Niscaya
Allah swt akan mengampuni, amin ya rabbal ‘alamin.

Dapat dilihat, sebagai sebuah peringatan kepada semua umat manusia
bahwa peringatan untuk insaf dan khilaf, mengingat kembali perbuatan yang
telah lalu (yang telah diperbuat), sebagai contohnya Allah swt menurunkan
bencana alam maupun bencana manusia dimana-mana, yang kesemuanya itu
Allah swt memberikan isyarat sebagai sebuah peringatan kepada semua umat
manusia agar mereka berpikir.

Dari sekian latar belakang yang telah dipaparkan, wajar, hal itu dapat
menimbulkan keinginan untuk bisa berinteraksi dengan alam, menanggapi dan
memberi solusi, berbicara lewat benda visual dalam wujud karya seni dengan
tujuan sebagai pengingat agar ada kekhilafan dan keinsafan batin yang lebih
tinggi pada diri manusia kepada Sang Pencipta, dan agar ada dorongan kepada
umat manusia untuk mengoreksi diri, memohon ampunan kepada Allah swt
untuk menghapus dosa-dosa agar terhindar dari siksaan-siksaan Allah swt

yang amat menyakitkan itu, na 'udzubillah min dzalik.
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B. Pembatasan Masalah dan Penegasan Judul

Hakekat seni adalah sebagai kegiatan untuk mengekspresikan perasaan
melalui  perkataan, tingkah laku dan perbuatan yang kemudian
divisualisasikan lewat simbol-simbol tertentu. Hubungan antara manusia
dengan  Tuhan  (hablumminallah), = manusia dengan  sesamanya
(hablumminannas), dan manusia dengan alam semesta merupakan hal yang
menarik untuk diungkapkan, yang pada umumnya bagi seorang seniman
ataupun kriyawan mengungkapkannya lewat benda yang bermakna, yang
berarti dan dapat mewakili apa yang ada pada diri seniman ataupun kriyawan
tersebut, dan benda itulah yang disebut karya seni.

Melihat dari masalah yang ada, di atas tadi diuraikan tentang hukum
agama yang semakin dikesampingkan, yang semua menjurus kepada noda dan
dosa. Yang mana dosa itu semakin diremehkan, dianggap enteng, bahkan
dianggap tidak ada, yang namanya dosa tetap saja dosa, setiap dosa pasti
mendapat siksaan. Jalan menghapus dosa adalah dengan memohon ampunan
kepada Allah swt atau dalam istilah Islam disebut Taubat. Untuk itu
pembuatan karya ini dibatasi pada masalah yang berhubungan dengan
“ampunan” yang berhubungan dengan Tuhan (hablumminallah), yang berupa
ayat Al-Qur’an, Al-Hadits, maupun Do’a-do’a, yang inti pokoknya sebuah
perintah kepada semua umat manusia (khususnya umat Islam) untuk bertaubat

sesegera mungkin.
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Untuk memudahkan pemahaman tentang judul, di sini akan diuraikan
mengenai judul yang dipakai, yaitu: TAUBATULILLAH — Kalimat Ampunan
dalam Bentuk Kaligrafi Arab sebagai Ide Penciptaan Karya Kriya Kayu,

mempunyai arti:

o Taubatulillah:
Taubatulillah berasal dari bahasa Arab, yaitu Taubat, Lii, dan Allah.
Taubat artinya memohon ampun atau meminta maaf; Lii artinya ke atau
kepada; dan Allah yaitu nama Tuhan (di sini yang di maksud
sesembahan umat Islam). Jadi “Taubatulillah” artinya memohon ampun
kepada Allah.

o Kalimat:

“Kesatuan ujar yang mengungkapkan suatu konsep pikiran dan
perasaan; perkataan; satuan bahasa yang relatif berdiri sendiri.”"

0 Ampunan:

“(keampunan) ampun; maaf.”"

0 Bentuk:

“Bangun; gambaran; rupa; wujud.”"

o Kaligrafi:

“Seni menulis indah dengan pena.

*214

Kaligrafi Arab: seni menulis indah dalam bentuk tulisan Arab.

! pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakaria:
Balai Pustaka, 1989), p. 380.

2 Ibid., p. 30.

'3 Ibid., p. 103,

" Ibid., p. 380
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o Ide:

“Rancangan yang tersusun dalam pikiran; gagasan.”"
o Penciptaan:

“Proses menciptakan.”'®

o Karya:
“Perbuatan; buatan; ciptaan.”"’
o Kriya:

But Muchtar Menggolongkan kriya sebagai berikut: pada saat ini
terdapat 2 kategori kriya, yang pertama tetap mempertahankan
pengertian konvensional, yaitu kriya sebagai obyek keperluan sehari-
hari. Pada kriya kategori ini dengan gigih terus mengerjakan barang
sebagaimana diwarisi oleh leluhur. Ada di antara mereka yang tanpa
perubahan sedikitpun dan ada pula yang berusaha mengembangkannya
lebih bermutu, tergantung dari situasi dacrah masing-masing. Kategori
yang kedua adalah melihat kriya sebagai obyek untuk menekankan
ekspresi pribadi, sehingga para pembuatnya menamakan dirinya
seniman kriya.'®

Kriya kayu berarti barang-barang kriya yang terbuat dari kayu, atau

bahan dasarnya adalah kayu.

 Ibid,, p. 319.

'S Ibid., p. 169.

" Ibid., p. 393.

18 But Muchtar, “Daya Cipta di Bidang Kriya”, Seni Jurnal Pengetahuan dan Penciptaan Seni, (Yogyakarta: BP
IS1 1/30 Oktober 1991), pp. 2-3.
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